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SUMMARY

ACHMAD SANDY. 09043150004. Survival Rate Of Pearl Oyster 
(Pinctada maximd) at Marine Coastal Area of Burung Island Bangka-Belitung 
Archipelago.

Pearl oyster (.Pinctada maxima) is Invertebrate Mollusca. Growing of pearl 
oyster is influenced by physics factor, Chemical factor, biology factor and ecology 

factor. Marine Coastal area Banglca-Belitung island has a potential area, which the 

have not been expanded. One of culturing effort that give advantages and 

have been expanded at Bangka-Belitung island is pearl oyster culturing. This 

research is purposed to know about space acceptable for pearl oyster culturing, 
and value of survival rate at Bangka-Belitung archipelago, exactly at marine 

Coastal area of Bird island. Amazing of physics factor, and Chemical factor that 
support study about space acceptable for pearl oyster culturing at Bird island 

Regency of South Bangka.

area

This research have been done on 29 March 2009 until 29 May 2009. 
research location at Coastal area of Bird island Bangka-Belitung archipelago. 
Method that’s used at research is purposive random sampling method is Method 

to point station randomly with choosing area that represent as research place. 
Regression analysis is done for knowing effect of increasing DVM and APM 

growing rate. About growing of pearl oyster weight rate ( Pinctada maximd). 
Result of research indicate that Bengkoang Bay as habitat that appropriate for 

pearl oyster (Pinctada maxima). Survival rate of pearl at first long line, second 

long line, and the third 100%.

Increasing of weight at first long line, second long line and third long as 

research are 78 gram, 83 gram, and 67 gram. Growing both of APM and DVM at 
first long line is 1,87 and 2,1 cm. Growing both of APM and DVM at second long 

line are 1,63 cm and 2,1 cm. Both growing of APM and DVM at third long line 

1,85 cm and 2,17 cm.

Keyword : Pinctada Maxima, Level of survival rate, level of growth, 

Burung Island Bangka-Belitung.

viii



RINGKASAN

MuutiaraACHMAD SANDY. 09043150004. Kelulusan Hidup Tiram 
(Pinctada maxima ) di Perairan Laut Pulau Burung Kepulauan Bangka-Belitung

Tiram mutiara (Pinctada maxima) adalah hewan yang tak bertulang 
belakang atau Invertebrate. Pertumbuhan tiram mutiara di alam dipengaruhi oleh 
faktor fisika, kimia, biologi dan ekologi. Perairan laut Bangka-Belitung 
merupakan perairan laut yang potensial tetapi perairan laut yang potensial tersebut 
belum banyak digali. Salah satu usaha budidaya yang sangat menguntungkan dan 
belum banyak dikembangkan di Bangka Belitung adalah usaha budidaya tiram 
mutiara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan tempat untuk budi 
daya tiram mutiara dan tingkat keberhasilan hidup tiram mutiara (Survival Rate) 
di Kepulauan Bangka-Belitung tepatnya di perairan laut Pulau Burung. 
Menganalisa faktor fisika dan kimia yang mendukung studi kelayakan lokasi 
budidaya tiram mutiara di Pulau Burung Kabupaten Bangka Selatan.

Penelitian ini telah dilaksanakan pada 29 Maret 2009 — 29 Mei 2009. 
Tempat pelaksanaan penelitian di perairan laut Pulau Burung Kepulauan Bangka- 
Belitung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive 
random sampling yaitu metode penentuan stasiun secara acak dengan memilih 
daerah yang mewakili sebagai daerah penelitian. Analisa regresi dilakukan untuk 
menegetahui pengaruh Pertambahan Pertumbuhan DVM dan APM rata-rata 
terhadap Pertambahan Bobot rata-rata Tiram Mutiara (Picntada Maxima).
Hasil penelitian ini dsimpulkan bahwa teluk bengkoang merupakan habitat yang 
cocok untuk tiram mutiara (.Pinctada maxima). Kelulusan Hidup (SR) Tiram 
Mutiara pada jalur satu, jalur dua, dan jalur tiga sebesar 100%.

Penambahan bobot pada jalur satu, dua dan tiga selama penelitian sebesar 
78 gr, 83 gr dan 67 gr. Pertumbuhan APM jalur satu berukuran 1,87 cm dan 
DVM berukuran 2,25 cm. Penambahan pertumbuhan APM jalur dua berukuran 
1,63 cm dan DVM berukuran 2,1 cm. Pertumbuhan APM jalur tiga berukuran 
1,85 cm dan DVM berukuran 2,17 cm.

Kata Kunci: Pinctada maxima, tingkat kelulusan hidup, tingkat pertumbuhan, 
Pulau burung Bangka-Belitung
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: riS&wm.I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tiram mutiara (Pinctada maximd) adalah hewan yang tak bertulang belakang 

atau Invertebrate. Tiram mutiara termasuk dalam Phyllum Mollusca dan memiliki 

cangkang yang tidak simetris dan keras. Bagian tubuh yang ditutupi cangkang 

adalah bagian tubuh lunaknya. Cangkang tiram ini tumbuh dan berkembang 

(Bames, 1987).

Pertumbuhan tiram mutiara di alam dipengaruhi oleh faktor fisika, kimia, 

biologi dan ekologi. Faktor-faktor tersebut mempengaruhi pertumbuhan tiram 

mutiara, baik pertumbuhan Anterior Posterior Measurement (APM) dan 

pertumbuhan Dorso Ventral Measurement (DVM). Lingkungan hidup tiram 

mutiara sangat mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup tiram

tersebut. Tiram mutiara memerlukan habitat yang cocok sebagai tempat hidupnya

(Hard dan Friedman, 2004).

Tiram mutiara menyukai perairan laut yang bersih dari sampah, pencemaran, 

serta perairan yang ditumbuhi oleh hewan karang. Terumbu karang yang hidup 

dapat menyuplai oksigen yang diperlukan oleh tiram. Tiram memerlukan daerah 

yang terlindung (marine protected area) atau daerah yang dapat memberikan 

kenyamanan bagi tiram tersebut untuk hidup dan bereproduksi (Dahuri, 2003).

Perairan laut Bangka-Belitung merupakan perairan laut yang potensial tetapi 

belum banyak digali. Masyarakat masih mengandalkan sektor pertambangan 

sehingga menjadikan sektor ini sangat tertinggal.
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Salah satu usaha budidaya yang sangat menguntungkan dan belum banyak 

dikembangkan di Bangka Belitung adalah usaha budidaya tiram mutiara. Potensi 

kawasan perairan laut yang demikian besar di Bangka-Belitung masih sangat 

memungkinkan untuk dikembangkannya usaha budidaya tiram mutiara.

1.2. Perumusan Masalah

Masyarakat dunia telah mengenal mutiara sejak beberapa abad yang lalu. 

Tiram mutiara yang dipakai yaitu jenis Pinctada maxima. Namun untuk 

menghasilkan mutiara itu sendiri memerlukan suatu proses yang panjang. 

Latar belakang dan karakteristik perairannya harus diketahui terlebih dahulu, 

karena tidak mudah untuk menentukan perairan itu cocok atau tidak untuk tempat 

hidup tiram mutiara. Salah satu faktor utama yang harus ditelaah adalah tingkat 

kelulusan hidup tiram mutiara yang berasal dari daerah lain sehingga dapat hidup 

di daerah tertentu dengan memperhatikan beberapa faktor fisika dan kimia

perairan.

Tingkat kelulusan hidup tiram mutiara menjadi salah satu faktor yang sangat 

penting selain tingkat pertumbuhannya. Pertumbuhan yang baik akan mudah 

dalam mendapatkan indukan yang berkualitas sebagai penghasil mutiara. 

Penelitian ini menjadi penelitian dasar untuk mengetahui apakah perairan di 

sekitar Pulau Burung cocok untuk tempat hidup tiram mutiara. Penelitian ini dapat 

dijadikan landasan untuk penelitian selanjutnya terutama untuk pengembangan 

usaha budidaya tiram mutiara.
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1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan tempat untuk budidaya 

tiram mutiara dan tingkat keberhasilan hidup tiram mutiara (Survival Rate) 

di Kepulauan Bangka-Belitung tepatnya di perairan laut Pulau Burung. Selain itu 

menganalisa faktor fisika dan kimia yang mendukung studi kelayakan lokasi 

budidaya tiram mutiara di Pulau Burung Kabupaten Bangka Selatan.

1.4 Manfaat

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah mengetahui apakah

daerah Pulau Burung cocok sebagai habitat dan lokasi untuk budidaya tiram

mutiara dan sebagai informasi dasar untuk pengembangan usaha budidaya tiram

mutiara di perairan Pulau Burung Kabupaten Bangka Selatan.

1.5. Output

Kisaran hasil riset ini meliputi:

a. Kondisi fisik perairan di Pulau Burung

b. Tingkat kelulusan hidup tiram mutiara

c. Tingkat pertumbuhan tiram mutiara

d. Analisis data
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1.6 Kerangka Pikir

> Budidaya Tiram Mutiara (Pinctada nuxxima)

y r

Tingkat Kelulusan Hidup (SR)

Tidak layak * Uji Pendahuluan

Cocok

Uji Lanjutan

£ £
SR Pertumbuhan APMPertumbuhan DVM

*■Parameter Kimia *

Data

Analisis Data

Tingkat Kelulusan Hidup 
Tiram Mutiara

Gambar 1. Alur Kerangka Pikir
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